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RINGKASAN

Penelitian ini mengkuii“Fungsi sosial ekonomi jebak lebung pada mayyaraka
Desa Teloko, Kecamatan Kayusgung, Kabupsten Ogan Komering  lir™
Permasalahan yang dismbil dalum penelitiun ini sdalab Aps fungsi sosial ckanom|
Lebuk Lebung Pada masyarakat Desa Teloko, Kecamatan Kayuagung, Kabupaten
Opan Komering [lir. Peelitian ini merupakan penclitian kuslitatif dengan unit
analisistyn adulah masyerakat Desa Teloko yang melaksanakan tradisi Lehak
Lebung, Pengeumpulan data diperoleh melalui observissd  secars langsung.,
wawancars mendalam puda 13 orang informan penelitian. Data disualisiy socara
Kualitutif yang teedini dari tign alur kegiatan yang terjodi sccara bersamaan yaity
veduksi dat, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau venfikast. Teon yang
digunakan dalum penelitian ini dari Roben K. Merton, Hasil penelitizn ini
mmmwmmtmkmyﬁmmm
dan keberlangsungan sumber days alam lebak lebung Karens adanya aktifitus
sosial ekonomi masyarakat yang memanfaatkan lebak lebung dan fungsi sosial
lebak lebung yaitu: fungsi komunal (keberssmuan), fungs) xolidaritas sosial, serta
fungsi ekonomi lebak lebung dimana dengan adany sistem lelang lebak Jebung
mwmmmmymkhmnuhymm lebung

Kata kunci: Funysi sosial ekonomi, Lebak jebung
Mengetahui
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SUMMARY

Thiv study examines “The xoclo-economic function of lebak lebiong In the
community of Teloko Village. Kiayagumg District. Ogan Komering lir Regency”
The problem taken in thix study is What s the sociul economic function of Lebak
: the community of Teloko Villuge. Kayuagung Disrrict, Ogan Komering
' cy. This study bs a yualitcitive study with the unit of unalysds being the
\pecple of Teloko Village who carry owt the Lebak Lebung tradition Data
memmwmmmmg
'nm'mmonmmwmwmmdm
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dua pertiga wilayah Indonesia berupa perairan, dengan luas perairan
umum yaitu 50 juta ha, yang terdiri dari perairan rawa 39,4 juta ha, perairan
sungai beserta lebaknya 11,95 juta ha, serta danau alam dan danau buatan (waduk)
seluas 2,1 juta ha (LIPI, 2000). Perairan Umum Lebak Lebung (PULL) adalah
perairan umum air tawar yang memiliki ciri yang spesifik yang berbeda dengan
perairan umum air tawar lainnya. Perairan umum lebak lebung merupakan habitat
perairan tawar yang berupa sungai dan daerah banjirannya (river flood plain)
membentuk satu kesatuan fungsi dan mempunyai banyak tipe habitat yang dapat
dibedakan antara musim kemarau dan musim penghujan (Nasution dan
Sastrawidajaja, 2011).

Sumatera Selatan secara geografis sebagian besar wilayahnya berupa
daratan rendah yang terdiri dari sungai dan rawa atau yang lebih dikenal dengan
istilah lebak lebung. Rawa lebak lebung merupakan rawa-rawa yang terdapat
disekitar daerah aliran sungai. Daerah ini tergenang saat musim penghujan dan
kering pada saat musim kemarau. Rawa lebak lebung terdapat di 9
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yaitu Kota Palembang, Kabupaten Ogan llir,
Ogan Komering Ilir, Banyuasin, Musi Banyuasin, Muara Enim, Musi Rawas,
Ogan Komering Ulu, dan Ogan Komering Ulu Timur (Afriyanti, 2015).

Kabupaten Ogan Komering Ilir pengelolaan lebak lebung dan sungai yaitu
dengan cara diadakannya sistem lelang perairan lebak lebung dan sungai untuk
dikelolah selama satu tahun, yang dikenal dengan istilah Lelang Lebak Lebung
dan Sungai (L3S). Lelang Lebak Lebung dan Sungai merupakan perizinan usaha
penangkapan ikan di suatu perairan umum (sungai, danau dan rawa-rawa/lebak
lebung) tertentu kepada seseorang melalui pelelangan. Pada prinsipnya
pengelolaan lebak lebung dan sungai melalui sistem lelang lebak lebung, sungai
bertujuan untuk memanfaatkan lebak lebung dan sungai dan perairan rawa dalam
wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk kesejahteraan masyarakat

kabupaten itu sendiri. Sehingga dapat disebut bahwa pengelolaan Lebak, Lebung
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dan Sungai berupa Lelang Lebak Lebung dan Sungai (L3S) merupakan suatu
kearifan lokal khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Nomor
18 Tahun 2010 Tentang pengelolaan Lebak Lebung dan sungai Pasal 1 butir (5),
(Perda No. 18 Tahun 2010) menjelaskan lebak lebung dan sungai adalah suatu
areal yang terdiri dari lebak, lebung, teluk, rawa dan sungai yang secara berkala
atau terus menerus digenangi air dan secara alami merupakan bibit ikan atau biota
perairan. Pengelolaan lebak lebung dilandasi pada prinsip keseimbangan antara
upaya konservasi, Lebung merupakan salah satu sarana dalam pengelolaan
perairan umum karena selain memandang sebagai kawasan ekologis, juga menjadi
suatu kebudayaan lokal dengan interaksi yang terbentuk berdasarkan nilai-nilai
kearifan terhadap alam. Oleh masyarakat, potensi ini dipandang sangat penting
selain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, juga digunakan untuk menambah
anggaran desa/pemerintahan. Keterbatasan masyarakat dalam hal penguasaan
teknologi, keterampilan dan modal mendorong mereka harus beradaptasi
memanfaatkan potensi alam mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Lebak lebung adalah suatu areal sungai dan tanah yang terdiri rawa-rawa
(lebak) dan tanah rendah yang berair (lebung). Area ini menjorok kesungai dan
secara alami mengalami pasar surut. Pada musim pasang lebak lebung menjadi
musim tempat ikan berkembang biak dan pada musim surut dimanfaatkan
masyarakat untuk menangkap ikan dan bercocok tanam Juniartha (2007). Lebak
lebung memiliki potensi yang tinggi dengan tambahan pengelolaan, di Desa
Teloko pemanfaatan harus dilakukan dengan benar dan bijak tidak berpihak serta
berkelanjutan untuk menjaga kelestarian diwilayah lebak lebung selain itu
perlunya pengawasan terhadap pemanfaatan wilayah lebak lebung agar tidak
terjadinya eksploitasi yang berlebihan. Kondisi ekonomi mendorong masyarakat
mencoba memanfaatkan potensi yang ada untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Wilayah mereka yang dialiri sungai dengan limpahan ikan dan sumber lain pada
musim-musim tertentu membuka peluang masyarakat untuk mengelola jadi

sumber penghasilan.
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Tabel 1. 1
Rawa Lebak/Lebak lebung yang ada Di Kecamatan Kota
Kayuagung Kabupaten Ogan Komering llir

No NamaLebak Letak(Kecamatan) Luas(Ha)  Bulan Pelelangan

Lebung
1 Teloko Kayuagung 250 Desember
2 Rasau Pedamaran 175 Agustus
3 Deling Pangkalan Lampam 123 Agustus
4 Air itam Pedamaran 220 Desember
5  Teluk Gelam Teluk Gelam 245 Oktober
6 Teluk Rasau Pedamaran 234 Desember

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten OKI

Berdasarkan tabel 1.1 ada enam objek lebak lebung yang ada di
Kecamatan Kayuagung Lebak lebung Teloko yang terletak di Kecamatan
Kayuagung yang mempunyai luas 250 hektar, Rasau mempunyai luas 175 Ha
terletak di Kecamatan Pedamaran, Lebak Delling terletak di Pangkalan Lampam
yang mempunyai luas 123 Ha, Lebak Air itam mempunyai luas 220 Ha terletak di
Pedamaran, Teluk Gelam Yang terletak di Teluk gelam mempunyai luas 245 Ha,
dan Teluk Rasau mempunyai luas 234 Ha terletak di Pedamaran. Lebak Lebung
yang dikelola Pemerintah Kabupaten dan dimanfaatkan masyarakat Salah satunya
lebak lebung Teloko yang terletak Di Desa Teloko seluas 250Ha yang
dimanfaatkan Sebagian masyarakat ternyata secara kolektif mampu mengelola
lebak lebung sehingga dapat dimanfaatkan secara turun temurun. Dalam Perda
Sumatera Selatan Nomor 8/1973/1974, yaitu pasal 1 ayat 13 dan 14 menjelaskan
lebak lebung adalah suatu areal tanah yang digenangi air baik secara musiman
maupun sepanjang tahun (ayat 13).

Masyarakat desa Teloko sudah turun temurun memanfaatkan areal lebak
lebung ini sebagai areal perikanan. Sektor sumberdaya perikanan dibedakan
menjadi 2 bagian yakni lingkungan sungai induk dan lingkungan lebak. Dalam
habitat lebak dan sekitarnya ada berbagai subtipe yang langsung atau tidak
langsung menerima pengaruh air dari sungai induk seperti lebak lebung, sungai
dan rawa. Ada tiga jenis-jenis lebak berdasarkan tinggi dan lama genangan yaitu

antara lain lebak pematang atau dangkal, bila genangannya kurang dari 50cm
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selama kurang dari 3 bulan, lebak tengahan, dengan genangan air antara 50-
100cm selama 3-6 bulan, dan lebak dalam bila genangan airnya lebih dari 200cm
selama lebih dari 6 bulan (Perda Kabupaten Ogan Komering Ilir No.17 Tahun
2008).

Tabel 1.2
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Teloko
No Mata Pencaharian KK Persentase (%0)
1 Petani 247 44 42
2 Buruh Kebun 28 5,04
3 Nelayan 100 17,99
4 Pegawai Negeri 12 2,16
5 Pegawai Swasta 10 1,80
6 Pedagang 22 3,96
7  Wiraswasta 11 1,98
8 Tukang Kayu/Bangunan 7 1,26
9 Supir 4 0,72
10 Belum/Tidak Bekerja 115 20,68
Jumlah KK 556 100,00

Sumber: Profil Pemerintah Desa Teloko Tahun 2018
Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat dijelaskan bahwa: mayoritas

masyarakat desa Teloko mata pencahariannya sebagai petani, selain sebagai
petani warga desa Teloko juga banyak yang bekerja sebagai nelayan tangkap yang
dimana masyarakat memanfaatkan potensi daerah yakni lahan pertanian rawa
lebak (perairan umum lebak lebung) yang sangat luas. Sektor perikanan di Desa
Teloko mempunyai peranan penting bagi masyarakatnya, karena kawasan sungai
dan rawa banjiran yang banyak terdapat di wilayah Sumatera Selatan pada
umumnya dan Khususnya di Desa Teloko sepanjang tahun mampu memberikan
penghidupan kepada masyarakat yang di tempat tinggal disekitarnya.

Adapun fungsi keberadaan sumber daya alam lebak lebung desa Teloko
yaitu: sebagai sumber ekologi/sumber air, transportasi air, wisata air, lebak lebung
merupakan ekosistem yang unik karena memiliki fungsi ekologi yakni tempat
pemijahan ikan, asuhan dan pembesaran berbagai jenis ikan yang banyak terdapat
dilebak lebung desa Teloko ini seperti ikan gabus, tembakang, tapa, lais, lele,
betutu, patin, lampam, sepat, nila, seluang, betok, baung, toman dan udang galah.
Dari segi ekonomi, kebanyakan masyarakat yang tinggal disekitar lebak lebung

berprofesi sebagai nelayan dan petani sawah dimana profesi ini telah lama digeluti
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oleh mayoritas masyarakat desa Teloko sejak jaman nenek moyang sehingga
kegiatan penangkapan ikan dan bersawah dilebak lebung ini merupakan salah satu
mata pencaharian yang cukup dominan di desa Teloko. bidang sosial, Sebagai
Kearifan Lokal, dimana lebak lebung adalah suatu areal yang terdiri dari lebak
lebung, teluk, rawa dan atau sungai yang secara berkala atau terus menerus
digenangi air dan secara alami merupakan tempat bibit ikan atau biota perairan
lainnya. Lelang lebak lebung adalah penentuan akan hak dan pengelolahan
perairan umum (lebak lebung). Selain sebagai kawasan ekologis, lebak lebung
membentuk kebudayaan lokal. Khususnya lewat interaksi petani dengan alam
yang dibangun berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal. Masyarakat Desa Teloko
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir banyak berprofesi sebagai
pengelolah sumber daya alam hayati berupa ikan. Lebak lebung dapat dipahami
sebagai the commons yaitu sesuatu yang dianggap milik semua orang bebas
mengakses untuk memanfaatkan.

Dalam pengelolaan Sumber Daya Alam lebak lebung, petani seringkali
dirugikan oleh karena perubahan iklim dan pemanahasan global. Akhir-akhir ini
petani merasakan perubahan pola cuaca dikawasan lebak lebung, seperti curah
hujan dibulan tertentu, sehingga tidak jelas antara musim hujan dan musim
kemarau. Perubahan ini sangat berdampak terhadap usaha lebak lebung, terutama
masalah ekonomi atau penghasilan masyarakat yang dapat memicu permasalahan
sosial lainnya seperti kemiskinan dan pengangguran. Fenomena lebak lebung
bahwa banyak masyarakat yang berprofesi sebagai pengelolah sumberdaya alam
hayati berupa ikan yang dijadikan mata pencaharian sebagian masyarakat. Dengan
demikian peneliti ingin melihat lebih dalam mengenai fungsi sosial ekonomi
yang terkandung dalam tradisi lebak lebung yang ada di Desa Teloko.
Pemahaman tentang fungsi sosial ekonomi dari Lelang lebak lebung ini penting
untuk diteliti, karena didalam fungsi sosial ekonomi Lelang ini terdapat berbagai
pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal dalam bermasyarakat.
Selain itu juga, dengan memahami fungsi sosial ekonomi dari Lelang ini akan
dapat dipahami juga mengenai sejarah, serta maksud dan tujuan dari tradisi lebak
lebung pada masyarakat Desa Teloko, Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan

Komering Ilir.
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Bagaimanakah fungsi keberadaan lebak lebung di Desa Teloko ini terhadap Hal
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk membahasnya, sehingga mengangkat
judul tentang: “Fungsi Sosial Ekonomi lebak lebung pada masyarakat Desa

Teloko Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah “bagaimana fungsi sosial ekonomi lebak
lebung pada masyarakat Desa Teloko, Kecamatan Kayuagung, Kabupaten OKI”.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang tinggal di
sekitar lebak lebung di Desa Teloko, Kecamatan Kota Kayuagung
Kabupaten OKI?
2. Bagaimana Fungsi sosial ekonomi lebak lebung pada Masyarakat
Desa Teloko Kecamatan Kayuagung Kabupaten OKI ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan diatas maka yang telah dirumuskan,
maka tujuan yang diharapkan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui fungsi sosial ekonomi
lebak lebung pada masyarakat Desa Teloko, Kecamatan Kayuagung, Kabupaten
OKI.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui Fungsi Sosial Ekonomi lebak lebung pada Masyarakat
Desa Teloko Kecamatan Kayuagung Kabupaten OKI
2. Untuk mengetahui kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang tinggal
disekitar lebak lebung di Desa Teloko Kecamatan Kota Kayu Agung
Kabupaten OKI.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan llmu Sosial, terutama dalam Sosiologi. Dalam hal ini

penelitian bermanfaat terhadap penerapan dan pemahaman teori-teori
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sosiologi dalam kehidupan masyarakat. Dan juga penelitian ini diharapkan

dapat menambah wacana pengetahuan ilmu-ilmu sosial khususnya pada

disiplin ilmu sosiologi ekonomi, sosiologi pedesaan dan sosiologi
lingkungan.

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi

yaitu:

a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang Fungsi Sosial Ekonomi
lebak lebung pada masyarakat Desa Teloko Kecamatan Kayuagung
Kabupaten OKI

b. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang tinggal disekitar lebak lebung Di Desa Teloko,
Kecamatan Kota Kayuagung, Kabupaten OKI

c. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pemerintah untuk
memahami maupun membuat kebijakan dalam menciptakan perubahan
sosial ekonomi masyarakat dalam melestarikan lebak lebung Desa
Teloko Kecamatan Kayuagung Kabupaten OKI.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya
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